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Pendahuluan
• Huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf arab yang berjumlah 29 huruf. Huruf- huruf inilah

yang digunakan dalam penulisan kitab suci Al-Qur’an. Huruf hijaiyah berasal dari kata
kerja hajja yang artinya mengeja, menghitung huruf, membaca huruf demi huruf.

• Mempelajari dan memahami huruf hijaiyah adalah langkah awal untuk membaca Al-
Qur’an sehingga mengenalkan keaksaraan awal huruf hijaiyah sangat penting untuk anak
usia dini.

• Dalam jurnal listriani (2020) Keaksaraan dinyatakan sebagai proses anak-anak belajar
tentang pengetahuan dan keterampilan menggunakan tanda dan simbol untuk
berkomunikasi melalui interaksi dengan fasilitas berupa media alat dan dukungan budaya
sosial.

• Meronce balok hijaiyah merupakan kegiatan yang menggunakan balok berbentuk manik-
manik bertuliskan huruf-huruf hijaiyah dan seutas tali sehingga dapat digunakan untuk
kegiatan pembelajaran pada anak usia dini.
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Rumusan Masalah
• Bagaimana penerapan pengenalan huruf hijaiyah dalam kegiatan meronce

balok di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal IV Nganjuk?

• Bagaimana hasil peningkatan pengenalan huruf hijaiyah dalam kegiatan
balok di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal IV Nganjuk?
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Penelitian Tindakan

Kelas (PTK)

Tahap PTK 
Perencanaan, Tindakan, 
Observasi, dan refleksi

Subjek Penelitian
Kelompok A atau anak usia

4-5 tahun

Teknik pengumpulan data 
Wawancara, observasi dan

dokumentasi
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• Berdasarkan tabel pada pertemuan siklus II kemampuan mengenal huruf
hijaiyah melalui kegiatan meronce balok pada anak usia 4-5 tahun mengalami
peningkatan dari 57% menjadi 78%. Hasil presentase tersebut dapat dikatakan
berhasil karena sudah mencapai indikator keberasilan 75%.

Hasil



6

Pembahasan

• Observasi awal yang dilakukan sebelum penelitian bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan awal anak dalam mengenal huruf
hijaiyah. Observasi dilakukan berdasarkan acuan indikator yang telah
ditentukan.

• Penilaian penelitian ini menggunakan skor yaitu sebagai berikut :

Aspek perkembangan Nilai rata-rata

BB : Anak belum berkembang Skor 1

MB : Anak mulai berkembang Skor 2

BSH : Anak berkembang sesuai

harapan

Skor 3

BSB : Anak berkembang sangat baik Skor 4
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• Hasil observasi Pra Siklus

No Nama
Indikator

Total Skor Kriteria
1 2 3

1 Subjek 1 3 3 2 8 BSH

2 Subjek 2 2 3 1 6 MB

3 Subjek 3 1 2 3 6 MB

4 Subjek 4 1 1 1 3 BB

5 Subjek 5 1 1 2 4 BB

6 Subjek 6 1 2 2 5 MB

7 Subjek 7 1 1 2 4 BB

8 Subjek 8 1 1 2 4 BB

9 Subjek 9 1 2 2 5 MB

10 Subjek 10 1 1 2 4 BB

11 Subjek 11 1 1 2 4 BB

12 Subjek 12 1 1 2 4 BB

JUMLAH SKOR ANAK 57

JUMLAH SKOR MAKSIMUM 144

RATA-RATA KEBERHASILAN 39%

Tabel 1.

Hasil observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah pra tindakan
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• Bahan yang perlu disiapkan dalam siklus I yaitu : peneliti merancang suatu
bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat menarik anak serta membuat anak
antusias dalam kegiatan pembelajaran khususnya kemampuan mengenal huruf
hijaiyah. Sebelum melakukan tindakan observasi peneliti bekerja sama dengan
guru kelas untuk melakukan kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada
tahap perencanaan peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
harian (RPPH) yang akan digunakan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, menyiapkan media balok huruf hijaiyah dan lembar instrumen
penilaian.
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• Tahapan awal dalam pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka sebelum
pembelajaran berlangsung, selanjutnya kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Pada kegiatan pembuka anak-anak diajak untuk berdoa mengucapkan surah
al-fatihah dan doa sebelum belajar beserta artinya, kemudian guru
menyiapkan media balok huruf hijaiyah, sebelum memulai pemebelajaran
anak-anak dibagi kelompok tiap kelompok terdiri dari 4 anak, guru memulai
pembelajaran dengan bercakap-cakap dan mempraktekkan cara
mengimplementasikan media balok huruf hijaiyah yang akan dilakukan oleh
anak, kemudian anak-anak menirukan apa yang telah dicontohkan oleh guru,
setelah itu anak-anak bermain sendiri dengan teman sesuai dengan kelompok
yang sudah dibagi. Setelah kegiatan selesai guru menanyakan kegiatan apa
yang dilakukan hari ini, kemudian kegiatan penutup yang diakhiri dengan doa
bersama-sama.
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• Berikut hasil observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada siklus I

No Nama
Indikator

Total Skor Kriteria
1 2 3

1 Subjek 1 3 4 2 9 BSH

2 Subjek 2 2 3 2 7 BSH

3 Subjek 3 2 2 2 6 MB

4 Subjek 4 3 3 2 8 BSH

5 Subjek 5 4 3 3 10 BSB

6 Subjek 6 2 3 2 7 BSH

7 Subjek 7 2 2 2 6 MB

8 Subjek 8 2 2 2 6 MB

9 Subjek 9 3 4 3 10 BSB

10 Subjek 10 2 3 2 7 BSH

11 Subjek 11 2 3 2 7 BSH

12 Subjek 12 3 3 2 8 BSH

JUMLAH SKOR ANAK 83

JUMLAH SKOR MAKSIMUM 144

RATA-RATA KEBERHASILAN 57%
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• Refleksi pada siklus I berupa koreksi tindakan yang dilakukan agar dapat mengetahui
kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada siklus I. Anak masih kesulitan memasukkan
tali kedalam lubang balok, anak meronce tidak sesuai urutan atau masih acak-acakan. Hal
ini dikarenakan anak belum pernah diajarkan atau dikenalkan dengan media balok saat
pembelajaran. Adapun solusi pada siklus I yaitu : a). memberikan penjelasan pada anak
dengan menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami oleh anak dan dapat
berulang-ulang, b). memberikan contoh pada anak untuk memulai meronce dari arah
sebelah kanan terlebih dahulu. Peneliti melaksanakan siklus II dengan harapan akan terjadi
peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan dan anak-anak sudah dapat belajar huruf
hijaiyah menggunakan media balok huruf hijaiyah.



12

• Kegiatan yang dilakukan pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I, 
peneliti menyiapkan rpph, media balok hijaiyah, dan instrumen penilaian
dengan penambahan peneliti menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan
dapat berulang-ulang dalam pembelajaran

• Kegiatan yang dilakukan di siklus II sama dengan siklus I pembelajaran
dilakukan di dalam kelas
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• Kegiatan pertama guru mengajak anak untuk melafalkan bunyi huruf hijaiyah,
menirukan huruf dengan benar dan membedakan huruf dengan bunyi

• Kegiatan kedua yang dilakukan yaitu guru membentuk kelompok yang setiap
kelompok terdiri 4 anak, setelah itu guru membagi media balok yang akan
dironce oleh setiap kelompok, kemudian guru menentukan huruf yang akan
dironce oleh anak, lalu anak meronce secara bergantian dengan sesama
kelompoknya.

• Kegiatan ketiga, setelah anak selesai meronce bersama kelompoknya guru
mengajak anak untuk melafalkan bunyi huruf hijaiyah, menirukan huruf
dengan benar dan membedakan huruf dengan bunyi kembali dengan berulang-
ulang.
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No Nama
Indikator

Total Skor Kriteria
1 2 3

1 Subjek 1 4 4 3 11 BSB

2 Subjek 2 3 4 3 10 BSH

3 Subjek 3 3 3 2 7 BSH

4 Subjek 4 3 3 3 9 BSH

5 Subjek 5 4 4 4 12 BSB

6 Subjek 6 3 3 3 9 BSH

7 Subjek 7 4 3 3 10 BSB

8 Subjek 8 2 3 2 7 BSH

9 Subjek 9 3 4 3 10 BSB

10 Subjek 10 3 3 3 9 BSH

11 Subjek 11 3 3 2 8 BSH

12 Subjek 12 4 4 3 11 BSB

JUMLAH SKOR ANAK 113

JUMLAH SKOR MAKSIMUM 144

RATA-RATA KEBERHASILAN 78%

Tabel 5. Hasil observasi kemampuan mengenal huruf hijaiyah siklus II
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan dan hasil peningkatan dalam
pengenalan huruf hijaiyah melalui kegiatan meronce balok di TK ‘Aisyiyah
Bustanul Athfal IV Nganjuk
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Simpulan
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf
hijaiyah melalui kegiatan meronce balok pada anak usia 4-5 tahun di TK
‘Aisyiyah Bustanul Athfal IV Nganjuk dilakukan secara bertahap. Pada Pra-
Siklus, Siklus I, dan Siklus II pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah dirancang. Tahapan awal
dalam pembelajaran diawali dengan kegiatan pembukaan pra pembelajaran
dilanjutkan kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Melalui kegiatan meronce balok
dapat meningkat dengan signifikan, yaitu anak dapat melafalkan setiap bunyi
huruf hijaiyah, anak dapat menirukan bunyi dengan benar, dan anak dapat
membedakan huruf dan bunyi. Peningkatan ini terjadi pada setiap siklusnya, Pra
Siklus 39%, Siklus I 57%, dan Siklus II 78%. Peningkatan yang signifikan ini
dapat menjadi tolok ukur bagi sekolah yang bermasalah dengan kemampuan
mengenal huruf hijaiyah melalui kegiatan meronce balok untuk anak.
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